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Abstrak

Fathur Rozi: FAKTOR PENENTU KETEPATAN SMASH KLUB BOLAVOLI
MARS 76 KOTA KEDIRI TAHUN 2023. Skripsi, PENJAS, FIKS UN PGRI
Kediri, 2022.

Kata kunci: Faktor Penentu, Ketepatan Smash, Bolavoli.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi kekuatan otot tungkai
dengan ketepatan smash, mengetahui korelasi koordinasi mata tangan dengan
ketepatan smash, mengetahui korelasi kekuatan otot lengan dengan ketepatan
smash dan untuk mengetahui korelasi kekuatan otot tungkai, koordinasi mata
tangan dan kekuatan otot lengan dengan ketepatan smash dalam permainan
bolavoli pada klub Klub Bolavoli Mars 76 Kota Kediri Tahun 2023. Dalam
penelitian ini pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan kuantitatif,
peneliti menggunakan metode korelasional. Populasi dan sampel dalam penelitian
ini adalah atlet bolavoli Putri Mars 76 yang berjumlah 15 orang. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian adalah teknik tes dan pengukuran.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara kekuatan otot tungkai dengan ketepatan smash, dengan rxl.y = 3.602 >
r(0.05)(15) = 0.482, ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan
dengan ketepatan smash, dengan rx2.y = 3.438 > r(0.05)(15) = 0.482 dan ada
hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan smash,
dengan rx3.y = 1.951 > r(0.05)(15) = 0.482. Dari hasil analisis tersebut diperoleh
koefisien korelasi antara Kekuatan otot tungkai, Koordinasi mata tangan dan
Kekuatan Otot Lengan dengan ketepatan smash sebesar 0,615. Uji keberatian
koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara mengonsultasi harga F hitung
4.950 > F tabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan 3;15 yaitu 3.287,
dan Rx1.x2.x3.y = 0,615 > R(0.05)(15) = 3.287, berarti koefisien korelasi tersebut
signifikan. Hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan yang signifikan antara
Kekuatan otot tungkai, Koordinasi mata tangan dan Kekuatan Otot Lengan dengan
ketepatan smash.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional di bidang pendidikan adalah upaya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, serta
memungkinkan para warganya mengembangkan dirinya dari segala aspek,
baik jasmaniah maupun rohaniah. Pendidikan jasmani adalah proses
pendidikan seseorang sebagai perorangan maupun sebagai anggota
masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai
kegiatan jasmani dalam rangka memperoleh peningkatan kemampuan dan
keterampilan jasmani, pertumbuhan kecerdasan dan pembentukan watak
(Paturusi, 2017). Olahraga adalah bentuk-bentuk kegiatan jasmani yang
terdapat didalam permainan, perlombaan dan kegiatan jasmani yang intensif
dalam rangka memperoleh rekreasi, kemenangan dan prestasi optimal
(Paturusi, 2017).

Selain keterampilan dasar yang dibutuhkan untuk berhasil dalam
olahraga, minat dan bakat merupakan faktor pendukung yang tidak dapat
diabaikan. Keterampilan yang harus disesuaikan dengan cabang olahraga
tertentu dan memiliki unsur pendukung lainnya. Selain minat dan bakat,
kondisi fisik seseorang juga menjadi faktor pendukung Kinerja yang sesuai
dengan tujuan kinerja yang dicapai. Padahal, meski orang memiliki teknik

yang sama dan memainkan olahraga yang sama, kondisi fisiknya tidak
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sama(Listina, 2012). Tentu saja, ini mengarah pada hasil kinerja yang
berbeda bahkan dengan program pelatihan yang sama. Karena fisik adalah
elemen gerak utama dalam olahraga, jika fisik tidak pada tempatnya, wajar
jika Anda tidak dapat menghasilkan gerakan yang baik dalam olahraga apa
pun(Kusriyani, 2004).

Bolavoli adalah jenis permainan bola besar. Permainan bolavoli
dimainkan antara dua tim. Setiap tim terdiri dari 6 pemain. Dalam
permainan bolavoli, setiap tim memantulkan bola lawan saat melewati atau
menembus net. Setiap tim menghilangkan gerakan lawan sehingga mereka
tidak dapat mengembalikan bola atau membuat bola memantul dari
lawannya.(Ahmadi, 2017). Bolavoli juga dipraktekkan untuk menghasilkan
prestasi yang memerlukan keseriusan dan kedisiplinan dalam latihan. Ada
beberapa keterampilan yang harus dipenuhi untuk mencapai prestasi yang
tinggi. Untuk mencapai prestasi yang tinggi, atlet tidak hanya harus
menguasai bakatnya, tetapi juga harus memiliki kondisi fisik, teknik taktis,
dan mental yang baik.(Junaidi, S., & Muharram, 2021).

Mempelajari teknik dasar bolavoli dan membentuk tubuh tidaklah
mudah. Latihan keras diperlukan sejak dini. Jika Anda memiliki
keterampilan dasar yang kuat, Anda dapat bermain bolavoli dengan baik.
Ini terbukti dengan sendirinya untuk semua atlet di berbagai cabang
olahraga(Sujarwo, S., Suharjana, S., et., 2021).

Dalam permainan bolavoli keterampilan dasar merupakan unsur dasar

yang harus dikuasai oleh atlet. Atlet diharapkan mampu bermain bolavoli
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dengan menguasai keterampilan dasar bolavoli. Bolavoli dimulai dengan
servis, dan jika lawan memukul bola dengan teknik operan yang benar dan
dipukul dengan smash dengan teknik yang terampil, lawan kehilangan
kendali saat menerima smash, memberikan keuntungan bagi lawan yang
memukul bola / poin tambahan.(Ahmadi, 2017).

Inilah seni bolavoli. Pecandu bolavoli mendambakan smash yang hebat,
sama seperti pecandu sepak bola dan bola tangan mendambakan gol
berkelas. (Beutelstahl, 2016). Selain pandai menggunakan teknik dasar
bolavoli, ada unsur lain yang tak kalah pentingnya dalam bermain bolavoli.
Faktor masalah adalah faktor kondisi fisik. Kondisi fisik merupakan satu
kesatuan yang utuh yang terdiri dari beberapa komponen yang tidak
terpisahkan untuk meningkatkan dan memelihara kondisi fisik. Menurut
(TC Mutohir, et, 2013) adapun Faktor kebugaran jasmani meliputi
kekuatan, daya tahan, kelentukan, kecepatan, power, kelincahan,
keseimbangan, koordinasi dan kecepatan reaksi.

Diperlukan program latihan yang baik untuk mencapai tingkat prestasi
seorang pemain bolavoli. Selain itu, atlet harus memiliki kemampuan
postural/fisik dasar dan penguasaan taktik dan teknik yang baik. Teknik
bolavoli mencakup akurasi smash. Akurasi Smash adalah ketepatan pukulan
bolavoli langsung ke target yang dituju, membunuh lawan. Dari sini
menjadi jelas bahwa bolavoli tidak hanya membutuhkan penguasaan taktik
dan teknik, tetapi juga kemampuan fisik yang berkaitan dengan kekuatan

otot lengan, koordinasi tangan-mata, dan keterampilan pemrosesan motorik
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yang berkaitan dengan kekuatan otot lengan(Sya’ban Purnama Surya

Darma, 2013).
Mengenai masalah faktor pencapaian prestasi maksimal yang dapat

mempengaruhi ketepatan pukulan smash dalam permainan bolavoli:

1. Kekuatan otot tungkai

Kekuatan kaki adalah kemampuan kaki untuk mengerahkan

kekuatan maksimum. Oleh Kkarena itu, kekuatan otot Kkaki
mempengaruhi semua persendian manusia. Kekuatan otot kaki
dipengaruhi oleh tulang, vyaitu jaringan ikat yang memperkuat
persendian, otot, dan kulit. Semua atlet multisport harus berusaha untuk
mencapai kekuatan kaki yang optimal. Hal ini karena meningkatkan
kelenturan sendi dapat mengurangi risiko cedera bagi para atlet
tersebut(Sya’ban Purnama Surya Darma, 2013).

2. Koordinasi mata tangan
Koordinasi adalah kemampuan seseorang, dalam mengintegrasikan
gerakan-gerakan yang berbeda ke dalam suatu pola gerakan tunggal
secara efektif seperti dalam melakukan teknik pukulan smash dalam
olahraga bolavoli, seorang pemain akan kelihatan mempunyai
koordinasi mata tangan yang baik apabila ia dapat mengarahkan bola
smash atas ke dalam bidang lapangan yang diinginkan.

3. Kekuatan Otot Lengan
Kekuatan merupakan unsur penting dalam tubuh manusia seperti yang

dikemukakan oleh (N. D. Muharram, 2020) kekuatan adalah komponen
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yang sangat pentying guna meningkatkan kondisi fisik seseorang secara
keseluruhan. (Sukamti, 2017) mendefinisikan kekuatan secara
fisiologis, kekuatan adalah kemampuan neuromusculer untuk
mengatasi tahanan beban luar dan beban dalam. Tingkat kekuatan
olahragawan dipengaruhi oleh keadaan: panjang pendeknya otot, besar
kecilnya otot, jauh dekatnya titik beban dengan titik tumpu, tingkat
kelelahan, jenis otot merah atau putih, potensi otot, pemanfaatan
potensi otot, teknik dan kemampuan kontraksi otot. Sehingga kekuatan
otot lengan sangat dominan bagi atlet bolavoli untuk melakukan
gerakan smash.

Banyak sekali smash yang dilakukan, namun pukulan yang dihasilkan
masih biasa-biasa saja, sehingga kill kill sangat minim, hal seperti itu sangat
merugikan tim, bisa di luar lapangan atau bahkan di luar lini belakang
lapangan. .Buat smash, karena poin sebenarnya dicetak oleh lawan. Oleh
karena itu perlu dilakukan estimasi kekuatan otot tungkai, koordinasi
tangan-mata, dan kekuatan otot lengan sebagai faktor-faktor yang
mempengaruhi ketepatan smash bolavoli, serta memperjelas kebenaran
estimasi tersebut.

Klub bolavoli Mars 76 Kota Kediri merupakan sebuah klub yang berada
di Mojoroto Kota Kediri. Klub ini sudah melahirkan banyak atlet bolavoli
yang bermain di kelas PORKAB, POPDA dan PUSLATKAB di daerah

Kota Kediri maupun Kab. Kediri. Klub ini sering mengikuti event bolavoli
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dan event kota Kediri. Tujuan didirikannya klub ini adalah untuk menjaring
atlet-atlet berbakat dari desa Mojorot kota Kediri.

Oleh karena itu, faktor-faktor ini memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap performa atletik, saling terkait, dan harus diperhitungkan untuk
memilih calon atlet yang dapat dibanggakan. Menyikapi hal tersebut maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Faktor Penentu
Ketepatan Smash Klub Bolavoli Mars 76 Kota Kediri Tahun 2023 (Studi
Korelasi Kekuatan Otot Tungkai, Koordinasi Mata Tangan, dan Kekuatan
Otot Lengan)”.

. Identifikasi Masalah

Dari penjelasan latar belakang masalah tersebut, maka sangat penting
untuk meningkatkan gerakan tubuh yang menunjang penampilan, seperti
kekuatan kaki, koordinasi mata tangan, dan kekuatan lengan, agar dapat
melakukan smash bolavoli dengan baik. Maka dari masalah tersebut dapat
dirinci masalah pada penelitian ini, diantaranya:

1. Masih banyak atlet yang belum dapat memahami cara bermain bolavoli.

]

Pemain bolavoli belum menguasai bola.

3. Kurangnya latihan dalam memukul, terutama smash.

4. Umpan smash yang diberikan belum sesuai dengan harapan.

5. Pukulan smash masih mengenai net.

6. Kebanyakan atlet ragu untuk melakukan smash karena mereka tidak

melompat cukup tinggi.
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Kurangnya latihan untuk menunjang teknik memukul dalam permainan

bolavoli.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, batasan

pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut untuk menghindari masalah

yang ditimbulkan oleh pertanyaan penelitian utama:

1.

2.

Hubungan kekuatan otot tungkai dengan ketepatan smash bolavoli.
Hubungan koordinasi mata tangan dengan ketepatan smash dalam
permainan bolavoli.

Hubungan kekuatan otot lengan dengan ketepatan smash dalam
permainan bolavoli.

Hubungan kekuatan otot tungkai, koordinasi mata tangan, dan kekuatan

otot lengan dengan ketepatan smash dalam permainan bolavoli.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan

masalah, penelitian ini memungkinkan kami untuk merumuskan masalah,

namun rumusan masalah untuk penelitian ini adalah:

L.

-3

Apakah ada hubungan antara kekuatan kaki dengan ketepatan pukulan
pada permainan bolavoli vang dimainkan di Klub Bolavoli Mars 76
Kota Kediri Tahun 2023?

Apakah ada hubungan antara koordinasi tangan-mata dengan ketepatan
smash pada permainan bolavoli yang diadakan di Klub Bolavoli Mars

76 Kota Kediri Tahun 20237



3.

4.
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Apakah ada hubungan antara kekuatan lengan dengan ketepatan smash
pada permainan bolavoli yang diadakan di Klub Bolavoli Mars 76 Kota
Kediri Tahun 2023?

Apakah ada korelasi antara kekuatan kaki, koordinasi tangan-mata,
kekuatan lengan dan ketepatan smash dalam pertandingan bolavoli di

Klub Bolavoli Mars 76 Kota Kediri Tahun 2023?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tentang korelasi antara kekuatan otot tungkai,

koordinasi mata tangan, dan kekuatan otot lengan dengan ketepatan smash

dalam permainan bolavoli adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui hubungan kekuatan kaki dengan ketepatan samsh dalam
permainan bolavoli di Klub Bolavoli Mars 76 Kota Kediri Tahun 2023,
Mengetahui hubungan koordinasi mata tangan dengan ketepatan smash
dalam permainan bolavoli pada klub Klub Bolavoli Mars 76 Kota Kediri
Tahun 2023.

Mengetahui hubungan kekuatan otot lengan dengan ketepatan smash
dalam permainan bolavoli pada klub Klub Bolavoli Mars 76 Kota Kediri
Tahun 2023.

Mengetahui hubungan kekuatan otot tungkai, koordinasi mata tangan
dan kekuatan otot lengan dengan ketepatan smash dalam permainan

bolavoli pada klub Klub Bolavoli Mars 76 Kota Kediri Tahun 2023.
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F. Manfaat Penelitian

Dengan mengetahui hubungan antara kekuatan tungkai, koordinasi
tangan-mata, dan kekuatan lengan dalam permainan bolavoli dengan
akurasi pukulan, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam bidang-

bidang berikut ini:

1. Secara Teoritis
Tunjukkan bukti ilmiah bahwa kekuatan kaki, koordinasi tangan-
mata, dan kekuatan lengan berkontribusi pada permainan bolavoli
dengan presisi tinggi dan gunakan sebagai sarana untuk meningkatkan

performa atlet.
2. Secara Praktis

a. Data yvang diperoleh dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam memodifikasi bentuk latihan dan melakukan evaluasi
terhadap program latihan vang diberikan.

b. Sebagai acuan dan motivasi untuk berlatih lebih baik lagi agar dapat
mencapai prestasi yang maksimal.

c. Sebagai bahan banding atau pertimbangan untuk penelitian -

penelitian vang akan datang.
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